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ABSTRAK 

Yuni Maya Sari  : Pengaruh Tata Kelola Perusahaan dan Volatillitas 

    Arus Kas Terhadap Persistensi Laba (Studi Empiris 

    Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 

    BEI Tahun 2015-2019) 

 Dosen Pembimbing  :Mayar Afriyenti, S.E, M.Sc 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh corporate 

governance: dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial dan 

volatilitas arus kas terhadap persistensi laba. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015-2019. Dengan menggunakan metode purposive sampling diperoleh 100 

sampel. Persistensi laba diukur dengan menggunakan pengukuran dalam penelitian 

Lipe (1990) dan Sloan (1996). Dewan komisaris independen, komite audit dan 

kepemilikan manajerial diukur dengan menggunakan pengukuran dalam penelitian 

Khafid (2012). Dan volatilitas arus kas diukur dengan menggunakan pengukuran 

dalam penelitian Fanani (2010). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan 

komisaris independen, komite audit dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap persistensi laba dan volatilitas arus kas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap persistensi laba. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan objek 

ini dapat direproduksi dan menjadi tahun penelitian karena dalam penelitian ini hanya 

meneliti perusahaan manufaktur untuk tahun observasi 2015-2019. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat mencari variabel independen lain jika nantinya 

melakukan penelitian yang sama. Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat 

menambah variabel independen agar hasilnya lebih baik. 

Kata kunci : Persistensi Laba; Dewan Komisaris Independen; Komite Audit; 

Kepemilikan Manajerial; Volatilitas Arus Kas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang Masalah     

 Pelaporan keuangan merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban 

manajemen atas pengelolaan sumber daya perusahaan yang dipercayakan kepada 

mereka untuk  pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Dalam  

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) laporan keuangan yang disusun terdiri atas: 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan 

ekuitas dan catatan atas laporan keuangan. 

 Laporan keuangan bisa digunakan untuk melihat kinerja sebuah perusahaan.  

Membuat beberapa keputusan, seperti penilaian kinerja manajemen, penentuan 

kompensasi manajemen, pemberian dividen kepada pemegang saham dan lain 

sebagainyamenggunakan informasi yang terdapat dalam laporan keuangan 

(Fanani, 2010). Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia, 

laporan keuangan menyediakan informasi yang bermanfaat bagi sejumlah besar 

pemakai yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi 

keuangan suatu perusahaan untuk pengambilan keputusan ekonomi. 

 Informasi penting yang disampaikan pada laporan keuangan salah satunya 

adalah laba. Menurut soewardjono (2005) laba adalah kenaikan asset dalam satu 

periode akibat kegiatan operasional perusahaan yang dapat dibagi atau 

didistribusikan kepada kreditur, pemerintah, pemegang saham atau investor dalam 
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bentuk bunga, pajak, dan dividen tanpa mempengaruhi keutuhan ekuitas 

pemegang saham semula. 

 Indikator penting dalam perusahaan salah satu laba, karena merupakan tujuan 

utama suatu usaha didirikan. Laba yang tinggi, berkelanjutan dan konsisten 

merupakan hal yang diinginkan setiap perusahaan untuk  menjaga kesehatan 

perusahaan. Para investor dan pengguna laporan keuangan akan melihat laba yang 

berkualitas untuk dapat mengambil keputusan investasi dan pengambilan 

keputusan tentang perusahaan publik. Untuk menilai kinerja perusahaan investor 

dan pengguna laporan keuangan lainnya sering menggunakan ringkasan laba 

(Nurochman & Solikhah, 2015).  

 Para pemegang saham dan atau investor juga memandang laba sebagai 

peningkatan nilai ekonomis yang akan diterima. Laba digunakan juga sebagai alat 

ukur  kinerja manajemen perusahaan selama  periode tertentu. Pihak-pihak yang 

berkepentingan akan memperhatikan pencapaian kinerja manajer atas pertanggung 

jawaban manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan. Selain itu, laba 

sering digunakan sebagai salah satu aspek untuk memperkirakan prospek 

perusahaan di masa yang akan datang (Khafid, 2012).  

 Komponen utama yang terdapat dari kualitas laba salah satunya adalah 

persistensi laba yang juga digunakan sebagai alat untuk mengukur kinerja 

perusahaan dalam membuat keputusan investasi. Persistensi laba sering dikaitkan 

dengan kualitas laba karena mengandung komponen nilai prediktif laba untuk 

menentukan kualitas laba(Suwandika & Astika, 2013). Laba yang bisa 
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menggambarkan keberlanjutan laba dimasa depan, yang ditentukan oleh 

komponen akrual dan kas dan dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan 

yang sesungguhnya merupakan laba yang berkualitas(Nurochman & Solikhah, 

2015).  

 Laba yang cenderung stabil dan dapat bertahan di masa depan disebut dengan 

persistensi laba. Menurut Lee, dkk, (2018) agar bisa menggambarkan kondisi laba 

masa yang akan datang dan dapat mempermudah pengambilan keputusan, maka 

dibutuhkan laba yang cenderung stabil dalam beberapa periode. Laba yang bersifat 

persisten tidak mengalami fluktuatif dan menggambarkan prediksi laba di masa 

datang dengan jangka waktu yang lama (Dewi & Putri, 2015). Laba yang persisten 

akan memperlihatkan kinerja manajer dalam membuat perencanaan jangka 

panjang agar penjualan dan beban dapat stabil sehingga dapat memberikan 

keuntungan yang diharapkan oleh investor, sehingga  akan mempermudah investor 

dalam pengambilan keputusan jangka panjang untuk laba dalam periode yang akan 

datang (Arisandi & Astika, 2019). 

 Peran dari informasi laba yang strategis ini, menjadikan kualitas laba yang 

merupakan hal penting bagi para pengambil keputusan ekonomik. Namun harapan 

para pemegang saham maupun calon investor terkadang tidak dapat terwujud,yang 

mempercayai persitensi laba menjadi salah satu pertimbangan dalam berbagai 

pengambilan keputusan ekonominya. Perusahaan yang tidak memiliki laba 

persisten akan membuat investor sulit untuk memprediksi laba yang akan datang 

sehingga investor ragu untuk melakukan investasi pada perusahaan tersebut. 
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 Fenomena atau pun isu yang terjadi yakni Laba INDF di kuartal III-2018 

turun 13,50%(Kontan.Co.Id: 2018). PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 

membukukan penurunan laba periode berjalan pada kuartal III-2018 sebesar 

13,50% menjadi Rp 2,82 triliun, pada periode sebelumnya, laba INDF tercatat 

senilai Rp 3,26 triliun. Berdasarkan laporan keuangan emiten yang dirilis di 

keterbukaan informasi Bursa Efek Indonesia (BEI), penurunan laba terjadi saat 

pendapatan dan penjualan INDF di sembilan bulan pertama 2018 naik Rp 1,62 

triliun menjadi Rp 54,74 triliun. Pencapaian tersebut naik 3,05% dari periode yang 

sama tahun lalu Rp 53,12 triliun. Andy Ferdinand Analis Samuel Sekuritas 

Indonesia mengatakan laba bersih INDF turun karena industri konsumsi masih 

melemah. Selain itu, laba bersih INDF menurun karena dari divisi bogasari juga 

mengalami penurunan laba bersih. Tercatat laba segmen ini turun 14,89% secara 

tahunan menjadi Rp 772,46 miliar. Meski, secara volume penjualan memang 

produk segmen Bogasari masih catatkan kenaikan sebesar 9,37% secara tahunan 

menjadi Rp 12,52 triliun. Andy mengatakan laba di segmen ini menurun karena 

harga gandum dunia naik dan menaikkan harga jual produk segmen ini. Selain itu, 

kenaikan harga jual itu tampak tidak cukup mengkompensasi kenaikan beban 

seiring kenaikan harga gandum dan pelemahan rupiah. 

 Laba perusahaan yang turun naik dengan tingkat perubahan signifikan bahkan 

curam menyebabkan mulai dipertanyakannya persistensi laba, dan laba dalam 

laporan keuangan juga digunakan oleh manajemen untuk menarik calon investor 

sehingga laba tersebut sering direkayasa oleh manajemen untuk memengaruhi 



5 
 

keputusan investor (Fanani, 2010). Perusahaan yang seperti ini akan membuat 

investor kesulitan untuk memperkirakan laba masa depan dan menghindari untuk 

melakukan investasi pada perusahaan tersebut. Jika dari tahun ke tahun perusahaan 

bisa mempertahankan labanya, maka akan memberikan keuntungan untukinvestor 

dalam melakukan investasi. Karena itu, manajer harus baik dalam mengelola 

perusahaan agar bisa menghasilkan laba yang persisten, sehingga mempermudah 

investor dalam memprediksi laba masa depan dan bisa mengambil langkah untuk 

investasi.  

  Pada proses penyusunan laporan keuangan melibatkan pihak manajemen, 

dewan komisaris dan pemegang saham. Dalam rangka proses penyusunan laporan 

keuangan terutama laba, kebijakan dan keputusan yang diambil oleh merekaakan 

menentukan kualitas laba perusahaan (Khafid, 2012). Supaya proses penyusunan 

laporan keuangan menghasilkan informasi sesuai, maka diperlukan system 

pengendalian yang disebut corporate governance (tata kelola perusahaan).  

 Tata kelola perusahaan adalah salah satu sistem yang penting dalam 

meningkatkan efesiensi ekonomis, diantaranya serangkaian hubungan antara 

manajemen perusahaan, dewan komisaris, para pemegang saham dan stakeholders 

lainnya (Ujiantho & Pramuka, 2007). Tata kelola perusahaan menjelaskan 

hubungan antar berbagai partisipan yang menentukan arah kinerja perusahaan. 

 Mekanisme tata kelola perusahaan pertama yang berpengaruh terhadap 

persistensi laba adalah dewan komisaris independen. Dewan komisaris 

bertanggung jawab untuk mengawasi tugas-tugas manajemen. Dengan demikian, 
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dewan komisaris bisa mendapatkan informasi tentang perusahaan dari dewan 

direksi dan dewan direksi juga harus menjawab hal-hal yang diajukan oleh dewan 

komisaris. Namun dewan komisaris tidak boleh melakukan tugas-tugas 

manajemen dan tidak boleh mewakili perusahaan dalam transaksi-transaksi dengan 

pihak ketiga.  

 Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 57 /POJK.04/2017 tentang 

Penerapan Tata Kelola Perusahaan Efek Yang Melakukan Kegiatan Usaha Sebagai 

Penjamin Emisi Efek Dan Perantara Pedagang Efek, Komisaris Independen adalah 

anggota Dewan Komisaris yang berasal dari luar Perusahaan Efek dan memenuhi 

persyaratan sebagai Komisaris Independen. Mashayekhi dan Bazaz (2010) dalam 

(Nurochman & Solikhah, 2015) mengatakan bahwa meningkatnya kualitas laba 

salah satunya mempertahankan persistensi laba terjadi karena peningkatan jumlah 

dewan komisaris independen. 

 Penelitian yang dilakukan Khafid (2012) dan Kusuma dan Sadjiarto (2014), 

hasil yang didapat adalah komposisis dewan komisaris independen berpengaruh 

positif terhadap persistensi laba. Perusahaan yang mempunyai dewan komisaris 

independen yang tinggi akan meningkatkan persistensi laba dan cenderung 

memiliki laba yang sustainable, dimana dewan komisaris independen akan 

melakukan pengawasan dengan baik dalam proses penyusunan laporan keuangan. 

Semakin banyak jumlah dewan komisaris yang ada di suatu perusahaan akan 

membuat penyajian informasi keuangan perusahaan lebih murni apa adanya (tidak 

dimanipulasi), sehingga informasi tentang laba perusahaan sesuai kenyataan dan 
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laba tersebut bisa persisten (Kusuma & Sadjiarto, 2014). Namun hasil ini berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan Nurochman dan Solikhah (2014), dimana 

hasilnya komposisi dewan komisaris independen tidak memiliki pengaruh 

terhadap persistensi laba. 

 Mekanisme tata kelola perusahaan kedua yang mempengaruhi persistensi laba 

adalah komite audit. Komite audit dibentuk  untuk menciptakan good corporate 

governanceagar bisa mempengaruhi kualitas laba yang disampaikan oleh 

perusahaan(Khafid, 2012). Salah satu tujuan dibentuknya komite audit adalah 

untuk membantu dewan komisaris dalam memenuhi tanggungjawab untuk 

memberikan pengawasan secara menyeluruh, yaitu melakukan pengawasan 

terhadap kinerja manajemen perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan, yaitu 

meningkatkan laba dari periode ke periode. 

 Fungsi pengawasan dalam perusahaan merupakan hal yang sangat penting 

karena adanya konflik keagenan antara prinsipal dengan agen. Prinsipal sebagai 

pihak eksternal yang memiliki keterbatasan akses ke dalam perusahaan 

memercayakan dewan komisaris untuk mengawasi manajemen. Dewan komisaris 

membentuk komite audit yang independen dan paham tentang bisnis dan akuntansi 

agar informasi melalui pelaporan keuangan kepada investor menjadi tepat waktu, 

relevan, dan akurat yang dikaitkan dengan persistensi laba (Sari, 2020). 

 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Khafid, (2012) dapat diambil 

kesimpulan bahwa komite audit memiliki pengaruh positif terhadap persistensi 

laba. Hal ini juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan Kusuma dan Sadjiarto 
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(2014) dan Nurochman dan Solikhah (2014).  Dengan demikian, perusahaan yang 

mempunyai komite audit yang banyak akan meningkatkan persistensi laba, dimana 

komite audit  membantu dewan komisaris untuk melakukan pengawasan dalam 

proses penyusunan laporan keuangan. 

 Mekanisme tata kelola perusahaan ketiga yang mempengaruhi persistensi laba 

adalah kepemilikan manajerial. Pengaruh kepemilikan manajerial pada perusahaan  

dapat dilihat dari besarnya pihak manajemen memiliki saham dan berperan dalam 

pengambilan keputusan. Kepemilikan manajerial mempengaruhi kualitas laba 

yang tergambar dari persistensi labanya, jika kepemillikan saham oleh manajemen 

cukup besar diperusahaan, makasemakin besar juga tanggung jawab manajer untuk 

mempertanggungjawabkan laporan keuangannya. Peningkatan persistensi laba 

didukung dari kepemilikan manajerial yang berguna untuk memastikan laba, 

dimana semakin besar pihak manajemen memiliki saham diperusahaan maka 

tanggung jawab manajer akan lebih besar atas laporan keuangannya (Jumiati & 

Ratnadi, 2014). 

 Penelitian Khafid (2012), dan Jumiati dan Ratnadi (2014) memperoleh 

kesimpulan kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap persistensi laba. 

Perusahaan yang memiliki kepemilikan manajerial yang semakin besar, semakin 

meningkatkan persistensi labanya. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Putri 

dan Supadmi (2016) dan Nurochman dan Solikhah (2015) memiliki kesimpulan 

bahwa kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap persistensi laba. 
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 Fanani (2010) mengatakan bahwa persistensi laba dapat dipengaruhi oleh 

volatilitas arus kas. Volatilitas diartikan sebagai fluktuasi dalam lingkungan 

operasi yang dilihat dari naik turunnya jumlah arus kas perusahaan. Dengan 

adanya ketidakpastian dalam lingkungan operasi yang ditunjukan oleh volatilitas 

arus kas yang tinggi maka persistensi labanya akan rendah. Tajamnya fluktuasi 

arus kas dapat membuat laba perusahaan menjadi tidak stabil sehingga 

kemampuan perusahan untuk mempertahankan labanya juga menjadi rendah(Nina 

& Arfan, 2014). Nilai yang terkandung dalam arus kas operasi pada suatu periode 

mencerminkan nilai laba dalam metode kas. Jika arus kas berfluaktif tajam maka 

sangat sulit untuk memprediksi arus kas dimasa yang akan datang (Fanani, 2010) 

 Penelitian Fanani (2010) dan Kusuma dan Sadjiarto (2014), berkesimpulan 

bahwa volatilitas arus kas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi 

laba. Dimana semakin tinggi volatilitas arus kas maka semakin rendah persistensi 

labanya dan sebaliknya. Namun berbeda dengan penelitian Nina, dan Arfan 

(2014), memiliki kesimpulan bahwa volatilitas arus kas memiliki pengaruh positif 

terhadap persistensi laba.  

 Persistensi laba menjadi bahasan yang sangat penting karena para pemegang 

saham dan calon investor memiliki kepentingan informasi terhadap kinerja 

perusahaan yang tercermin dalam laba masa depan. Namun harapan para investor 

dan calon pemegang saham yang sangat mempercayai persistensi laba sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi terkadang tidak terwujud. 

Terjadinya kasus penyajian laporan keuangan yang tidak semestinya menyebabkan 
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laba yang dilaporkan perusahaan menjadi tidak persisten dan banyak investor yang 

dirugikan. Persistensi laba merupakan hal yang sangat penting karena dapat 

menjadi indikator yang baik dalam memprediksi laba yang diharapkan di masa 

depan yang diasumsikan bahwa laba yang dihasilkan dapat bermanfaat bagi para 

pengguna laporan keuangan (Kolozsvari & Macedo, 2018). 

 Peneliti memilih melakukan penelitian pada perusahaan manufaktur karena 

perusahaan manuaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 

memiliki struktur keragaman operasional yang beragam. Selain itu karena 

perusahaan manufaktur memiliki jumlah perusahaan terbanyak dibandingkan 

sektor lain. Sehingga dapat mengatasi kekurangan sampel. Pada tahun 2018, 

purchasing manager’s index / PMI (indeks manajer pembelian) perusahaan 

manufaktur  di Indonesia tahun 2018 rata-rata berada di level >50 ini 

menggambarkan sektor manufaktur di Indonesia tengah ekspansif. Pengembangan 

perusahaan manufaktur di Indonesia diharapkan dapat berdaya saing secara global 

di era digital ini. (kemenperin.go.ig). 

 Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan faktor-faktor 

yang mempengaruhi persistensi laba yang menyatakan hasil yang sangat beragam, 

maka penelitian ini layak untuk diteliti kembali dengan melakukan modifikasi 

penelitian dari Nurochman dan Solikhah (2015). Mengingat pentingnya 

mengetahui laba yang persisten baik bagi para pengguna laporan keuangan dalam 

pengambilan keputusan, penulis termotivasi untuk menguji kembali beberapa 
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faktor yang terkait dengan persistensi laba yaitu dengan menambahkan variabel 

volatilitas arus kas. Menurut (Fanani, 2010) volatilitas arus kas merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi persistensi laba, karena volatilitas arus kas yang 

tingggi mengggambarkan adanya ketidakpastian tinggi dalam lingkungan operasi. 

Persistensi laba akan semakin rendah jika volatilitas rus kas berfluktuatif tajam. 

 Peneliti mengharapkan pada penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

dunia pendidikan untuk menambah literature terhadap penelitian yang serupa dan 

menjelaskan peran penting laba bagi investor sebagai dasar pengambilan 

keputusan serta persistensi laba  merupakan unsur kualitas informasi yang relevan 

yaitu nilai prediktif yang mencerminkan tujuan dari informasi akuntansi.

 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai nilai perusahaan telah 

banyak dilakukan dan memperoleh hasil yang beragam dan adanya 

ketidakkonsistenan hasil maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

kembali mengenai “Pengaruh Tata Kelola Perusahaan dan Volatilitas Arus 

KasTerhadap Persistensi Laba pada perusahaan Manufaktur yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

masalah penelitian yang dapat dirumuskan adalah  

1. Sejauh mana pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Persistensi 

Laba perusahaan yang bergerak di perusahaan manufaktur? 
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2. Sejauh mana pengaruh Komite Audit terhadap Persistensi Laba yang 

bergerak di perusahaan manufaktur? 

3. Sejauh mana pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Persistensi Laba 

yang bergerak di perusahaan manufaktur? 

4. Sejauh mana pengaruh Volatilitas Arus Kas terhadap Persistensi Laba 

yang bergerak di perusahaan manufaktur? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

 Berdasarkan rumusan-rumusan masalah, penelitian ini dilakukan bertujuan 

untuk hal-hal sebagai berikut: 

a. Menganalisis pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Persistensi 

Laba yang bergerak di perusahaan manufaktur. 

b. Menganalisis pengaruh Komite Audit terhadap Persistensi Laba yang 

bergerak di perusahaan manufaktur. 

c. Menganalisis pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Persistensi Laba 

yang bergerak di perusahaan manufaktur. 

d. Menganalisis pengaruh Volatilitas Arus Kas terhadap Persistensi Laba 

yang bergerak di perusahaan manufaktur. 

2. Manfaat Penelitian 

 Sehubungan dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan 

memiliki manfaat bagi: 

a. Peneliti/Akademisi 
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Bagi peneliti berguna untuk memperkaya literatur akuntansi juga 

memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi persistensi laba. Sebagai  acuan  untuk  penelitian berikutnya  

karena  masih  sangat  terbuka  untuk  penelitian  lebih  lanjut mengenai topik 

tersebut.  

b. Bagi Investor  

Bagi Investor penelitian ini diharapkan sebagai referensi untuk menilai 

dan memberikan informasi mengenai informasi laba di perusahaan 

manufaktur Indonesia, sehingga (calon) investor dapat menggunakannya 

membantu dalam pengambilan keputusan investasi.  

c. Bagi Perusahaan  

Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada manajer sebagai dasar pengambilan keputusan dalam menetapkan 

strategi perusahaan ke depan untuk dapat bersaing  dengan  perusahaan  lain 

maupun sejenis. Selanjutnya dapat dijadikan sebagai pengembangan dalam 

ilmu pegetahuan tentang laba pada perusahaan manufaktur. 



 

BAB II 

KAJIAN TEORI, HIPOTESIS, DAN KERANGKA KONSEPTUAL 

A. Kajian Teori 

1. Agency Theory  

Teori keagenan menjelaskan bagaimana hubungan antara pemilik 

perusahaan sebagai prinsipal dengan manajer sebagai agen dalam mengelola 

perusahaan sehingga mampu mendatangkan nilai tambah bagi pemilik 

perusahaan. Jensen & Meckling (1976) mendefenisikan teori keagenan 

sebagai suatu kontrak antara satu atau lebih pihak (principal) yang melibatkan 

pihak lain (agent) untuk melakukan suatu jasa atas nama principal serta 

memberi wewenang kepada agent untuk membuat keputusan yang terbaik 

bagi principal.  

Pendelegasian wewenang oleh principal kepada agent menimbulkan 

potensi terjadinya konflik antara pemilik dengan manajer karena masing-

masing pihak memiliki kepentingan yang berbeda. Manajer Sebagai agent 

bertanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungan pemilik. Namun disisi 

lain manajer juga memiliki kepentingan untuk memaksimumkan 

kesejahteraannya, sehingga ada kemungkinan perilaku agent tidak bertindak 

untuk kepentingan principal. Ketika manajer sebagai pengendali perusahaan 

memiliki informasi yang lebih baik dan lebih banyak dibandingkan pemilik 

maka akan meningkatkan konflik kepentingan sehingga menimbulkan 

asimetri informasi antara kedua pihak. 



15 
 

Menurut (Scott, 2015)terdapat dua jenis asimetri informasi, yaitu: 

a. Adverse selction, terjadi ketika para manajer dan pihak dalam 

perusahaan memiliki pengetahuan yang lebih banyak mengenai 

keadaan dan prospek perusahaan dibandingkan dengan pemilik, 

sehingga informasi mengenai fakta yang mungkin dapat memengaruhi 

keputusan pemilik tidak disampaikan oleh manajer.  

b. Moral hazard, terjadi ketika kegiatan yang dilakukan oleh manajer 

tidak sepenuhnya diketahui oleh pemilik perusahaan, sehingga 

memungkinkan manajer untuk melanggar aturan-aturan kontrak diluar 

pengetahuan pemegang saham. 

Dalam teori agensi, manajer selaku pihak agen harus mampu 

menjalankan tugas yang telah didelegasikan oleh pemilik kepadanya. 

Manajemen memiliki wewenang dalam mengelola perusahaan sehingga 

diharapkan perusahaan terus tumbuh dan berkembang. Laba yang persisten 

adalah laba yang diharapkan oleh investor. Karena kepentingan antara 

manajemen dan pemegang saham tersebut membuat kasus manipulasi laba 

sering terjadi yang akan mengakibatkan perusahaan sulit untuk 

mempertahankan persistensi labanya. 

Jika kesepakatan antara manajemen  dan pemegang saham  berjalan 

dengan semestinya, maka manajemen akan melakukan tugasnya dengan baik 

dan meningkatkan kemakmuran para pemegang saham melalui pertumbuhan 

deviden dengan cara membuat laba selalu persisten. Ketika para investor 
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memandang laba perusahaan sustainable, maka expected dividend yield 

tumbuh secara stabil(Fama & French, 2002). 

2. Signalling Theory  

Teori ini dicetuskan pertama kali oleh Michael Spence (1973) yang  

menjelaskan bahwa terdapat dua pihak dalam perusahaan, yaitu pihak dalam 

seperti manajemen yang berperan sebagai pihak yang memberikan sinyal dan 

pihak luar seperti investor yang berperan sebagai pihak yang menerima sinyal.  

Teori sinyal menjelaskan bagaimana seharusnya suatu perusahaan 

memberikan sinyal kepada para pengguna laporan keuangan (Jamaan, 2008). 

Pada teori ini menjelaskan bagaimana  pihak manejemen berusaha menyajikan 

sinyal  informasi yang relevan yang bisa digunakan oleh pihak investor, 

sehingga pihak investor akan membuat keputusan sesuai dengan 

pemahamannya terhadap sinyal tersebut. Sinyal yang dimaksud berupa 

informasi mengenai apa yang telah dilakukan oleh manajemen dalam 

memenuhi keinginan pemilik atau informasi yang memberitahukan bahwa 

perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan lain. 

Teori sinyal menjadi penting untuk persistensi laba, karena teori sinyal 

menggambarkan bagaimana pentingnya informasi bagi investor yang akan 

berinvestasi di suatu perusahaan. Sinyal yang diberikan atas informasi 

persistensi laba tentang keberlanjutan laba perusahaan dimasa yang akan 

datang dapat menjadi pertimbangan investasi bagi investor. 
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3. Persistensi Laba 

 Laba adalah kenaikan asset dalam satu periode perusahaan akibat kegiatan 

operasional perusahaan yang dapat dibagi atau didistribusikan kepada kreditur, 

pemerintah, pemegang saham atau investor dalam bentuk bunga, pajak, dan 

dividen tanpa mempengaruhi keutuhan ekuitas pemegang saham semula 

(Suwardjono, 2005). Laba merupakan keuntungan atas upaya perusahaan dalam 

menghasilkan dan menjual barang atau jasanya. Persistensi laba didefinisikan 

sebagai prediksi laba yang diharapkan di masa depan (expected future earnings) 

yang diasumsikan pada laba tahun berjalan sehingga persistensi laba dapat dilihat 

dari perubahan laba pada setiap tahunnya (Lee et al., 2018). Untuk memperoleh 

hasil prediksi laba yang tepat, maka dibutuhkan laba yang benar-benar berkualitas 

dengan tujuan agar terhindar dari kesalahan saat memprediksi. 

 Para pemegang saham dan atau investor memandang laba sebagai peningkatan 

nilai ekonomis yang akan mereka terima. Penilaian kinerja manajemen perusahaan 

pada periode tertentu juga menggunakan laba. Pihak-pihak yang berkepentingan 

akan memperhatikan pencapaian kinerja manajer atas pertanggung jawaban 

manajemen dalam mengelola sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. 

Selain itu, laba sering digunakan sebagai salah satu aspek untuk memperkirakan 

prospek perusahaan di masa yang akan datang (Khafid, 2012).  

 Menurut Subramanyam (2014) dalam Safiq, M et al (2018) menyatakan 

bahwa dalam menganalisis laporan keuangan yang baik dilihat dari komponen laba 

yang stabil dan dapat diperkirakan atau disebut dengan persisten. Analisis 
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persistensi laba ini membantu untuk memperkirakan kepercayaan produktif dalam 

penilaian laba. Persistensi laba ini penting bagi pengguna laporan keuangan dalam 

menilai seberapa besar risiko perusahaan. 

 Menurut Scoot (2015) persistensi laba adalah revisi laba yang diharapkan 

dimasa datang yang diimplikasi oleh inovasi laba tahun berjalan sehingga persistensi 

laba dapat dilihat dari inovasi laba tahun berjalan. Persistensi laba merupakan ukuran 

kualitas laba yang didasarkan pada pandangan bahwa laba yang lebih sustainable 

adalah laba yang memiliki kualitas yang lebih baik (Khafid, 2012).  

 Persistensi laba adalah salah satu komponen kualitas laba (Jumiati & Ratnadi, 

2014). Beberapa ukuran kualitas laba terdiri atas accrual quality, presistance, 

predictability, smoothness, value relevance, earnings informativeness, timelines 

dan conservatism (Khafid, 2012). Persistensi laba sering dianggap sebagai alat 

ukur kualitas laba(Dewi & Putri, 2015). Sehingga laba yang berkelanjutan atau 

persisten adalah laba yang berkualitas lebih baik  (Khafid, 2012). 

 Menurut Jonas dan Blanchet (2000) dalam Hanlon (2005), mengatakan bahwa 

unsur predictive value yang ada pada persistensi laba bisa digunakan untuk 

menilai kualitas laba dan digunakan juga oleh pengguna laporan keuangan untuk 

mengevaluasi kejadian pada masa lalu, sekarang dan masa depan. 

 Perusahaan yang bisa mempertahankan laba dari waktu ke waktu 

menunjukkan persistensi laba mengindikasikan laba yang berkualitas, dan 

menggambarkan perusahaan tidak melakukan suatu tindakan yang dapat 

menyesatkan pengguna informasi, karena laba yang tidak berfluktuatif tajam.  
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 Persistensi laba memfokuskan pada koefisien dari regresi laba sebelumnya 

terhadap laba sekarang. Hubungan tersebut dapat dilihat dari koefisien slope 

regresi antara laba sebelumnya dengan laba sekarang. Persistensi laba merupakan 

salah satu alat ukur kualitas laba yang ditunjukkan dengan : 

a. Jika persistensi laba akuntansi (β) > 1 maka menunjukkan laba 

perusahaan adalah high persisten. 

b. Jika persistensi laba akuntansi (β) > 0 maka menunjukkan laba 

perusahaan adalah persisten. 

c. Jika persistensi laba akuntansi (β) ≤ 0 maka menunjukkan laba 

perusahaan adalah fluktuatif dan tidak persisten. 

4. Tata Kelola Perusahaan (Corporate governance) 

 Corporate governance menurut IICG (Indonesian Institute for Corporate 

Governance) diartikan sebagai serangkaian mekanisme yang mengarahkan serta 

mengendalikan sebuah perusahaan supaya operasional perusahaan berjalan seperti 

yang diharapkan parastakeholders.Corporate governance berfungsi untuk 

mengatur pembagian tugas, hak dan kewajiban mereka yang memiliki peran 

terhadapkelangsungan hidup perusahaan termasuk para pemegang saham, dewan 

pengurus, para manajer dan semua anggota, stakeholder non-pemegang saham. 

 Berdasarkan pedoman umum Good Corporate governance Indonesia yang 

diterbitkanoleh KNKG (Komite Nasional Kebijakan Governance) pada tahun 

2011, menjelaskan azaz-azaz GCG sebagai betikut: 

1) Transparansi 
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Dalam menjaga obyektivitas untuk menjalankan bisnis, perusahaan 

harus menyediakan informasi yang memadai dan mudah diakses oleh 

stakeholders. Perusahaan harus berinisiatif dalam mengungkapkan tidak 

hanya masalah yang disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan, tetapi 

juga hal yang penting untuk pengambilan keputusan oleh pemegang saham, 

perusahaan mitra, pengguna jasa, dan stakeholders.lainnya. 

2) Akuntabilitas 

Perusahaan harus bisa mempertanggung-jawabkan kinerjanya secara 

transparan dan wajar. Karena itu pengelolaan perusahaan harus dilakukan 

dengan baik, terukur dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dan tetap 

memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan 

lainnya. Akuntabilitas dikatakan sebagai prasyarat yang diperlukan untuk 

mencapai kinerja yang berkelanjutan dimasa depan. 

3) Responsibilitas  

 Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan dan 

melaksanakan tanggung-jawab merekakepada masyarakat dan lingkungan 

sehingga dapat terpelihara kelanjutan bisnis dalam jangka panjang dan 

mendapat pengakuan sebagai warga korporasi yang baik (good corporate 

citizen). 

4) Independensi  
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 Pengelolaan perusahaan harus dilakukan secara independen sehingga 

masing-masing bidang dalam perusahaan beserta bagiannya tidak boleh 

saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak manapun. 

5) Kewajaran dan Kesetaraan 

 Dalam menjalankan kegiatan bisnis, perusahaan harus memperhatikan 

kepentingan pemegang Saham dan stakeholderslainnya berdasarkan asas 

kewajaran dan kesetaraan dalam melaksanakan kegiatannya,. 

Pada penelitian ini, pengukuran tata kelola perusahaan (corporate 

governance) yang digunakan yaitu ukuran jumlah dewan komisaris independen, 

komite audit, dan kepemilikan manajerial. 

a. Dewan Komisaris Independen 

 Berdasarkan Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas, dewan Komisaris adalah organ Perseroan yang bertugas 

menjalankan pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan 

anggaran dasar serta memberi nasehat kepada direksi. Para manajemen 

perusahaan dalam menjalankan tugasnya diawasi oleh dewan komisaris. 

Dengan demikian, dewan komisaris bisa mendapatkan informasi tentang 

perusahaan dari dewan direksi dan dewan direksi juga harus menjawab hal-

hal yang diajukan oleh dewan komisaris. Dewan komisaris tidak boleh 

terlibatdalam tugas-tugas manajemen serta mewakili prusahaan dalam 

transaksi-transaksi dengan pihak ketiga. 
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 Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 57 

/POJK.04/2017 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan Efek Yang 

Melakukan Kegiatan Usaha Sebagai Penjamin Emisi Efek Dan Perantara 

Pedagang Efek, Komisaris Independen merupakan anggota Dewan 

Komisaris yang berasal dari luar Perusahaan Efek dan memenuhi 

persyaratan sebagai Komisaris Independen. 

 Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 57 /POJK.04/2017 

komisaris independen wajib memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

1. Bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai wewenang dan 

tanggung jawab untuk merencanakan, memimpin, mengendalikan, atau 

mengontrol kegiatan Perusahaan Efek tersebut dalam waktu 6 (enam) 

bulan terakhir, kecuali untuk pengangkatan kembali sebagai Komisaris 

Independen Perusahaan Efek pada periode berikutnya; 

2. Tidak mempunyai saham, baik langsung maupun tidak langsung pada 

Perusahaan Efek 

3.  Tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan Perusahaan Efek, 

anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi dan/atau Pemegang Saham 

Pengendali Perusahaan Efek; dan 

4. Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tidak 

langsung yang berkaitan dengan kegiatan usaha Perusahaan Efek. 

 Khancel dalam khafid (2012) mengatakan bahwa komisaris 

independen lebih efektif dalam memonitor manajemen. Selain  itu, komisaris 
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independen juga bisamenilai secara bebas ketika menurunnya kinerja 

manajemen secara signifikan. Karena anggota dewan komisaris independen 

secara psikologis tidak memiliki hambatan-hambatan dalam melakukan 

fungsi pengawasan terhadap kinerja manajemen. Setiap perusahaan wajib 

mempunyai dewan komisaris, dimana jumlah dewan komisaris tidak 

melebihi jumlah anggota direksi. Dalam hal dewan komisaris terdiri lebih 

dari 2 (dua) orang, persentase jumlah komisaris independen wajib paling 

sedikit 30% (tiga puluh persen) dari jumlah seluruh anggota dewan 

komisaris. 

b.  Komite Audit 

 Keberadaan komite audit diatur melalui POJK No. 55/ POJK. 04/ 2015 

tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit. 

Komite audit dikatakan sebagai komite yang dibentuk oleh serta 

bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris untuk membantu menjalankan 

tugas dan fungsi Dewan Komisaris. Komite audit dibentuk untuk 

menciptakan good corporate governance yang nantinya diharapkan 

mempengaruhi kualitas laba yang dilaporkan oleh perusahaan (Khafid, 

2012). 

 Berdasarkan Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia 

(2011), komite audit bertugas dalam tiga bidang, yaitu: 

1) Laporan Keuangan 
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Komite audit bertanggung jawab untuk memastikan bahwa lapooran 

yang dibuat manajemen telah memberikan gambaran kegiatan 

perusahaan yang sebenarnya mengenai kondisi keuangan, hasil usaha, 

rencana dan komitmen perusahaan untuk jangka panjang.  

2) Tata Kelola Perusahaan 

Komite audit bertanggung jawab untuk memastikan apakah 

pengelolaan perusahaan telah sesuai dengan undang-undang dan 

peraturan yang berlaku. Komite audit mengntrol secara efektif 

terhadap benturan kepentingan dan kecurangan yang dilakukan oleh 

karyawan perusahaan. 

3) Pengawasan Perusahaan 

Komite audit bertanggung jawab untuk mengontrol perusahaan yang 

berpotensi beresiko dan sistem pengendalian internal serta memonitor 

proses pengawasan yang dilakukan oleh auditor internal.  

Komite audit terdiri dari sekurang-kurangnya satu orang komisaris 

independen dan sekurang-kurangnya dua orang anggota lainnya berasal 

dari emiten atau perusahaan publik. Dimana anggota komite audit berasal 

dari kalangan luar dengan berbagai keahlian, pengalaman, dan kualitas 

lainnya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan komite audit. Komisaris 

independen sebagai ketuakomite audit dan diwajibkan dari salah satu 

anggota komite audit tersebut mempunyai latar belakang pendidikan 

akuntansi dan/atau keuangan. 
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c. Kepemilikan Manajerial 

 Kepemilikan manajerial yaitu kepemilikan saham perusahaan 

oleh komisaris/direksi dari saham perusahaan yang beredar(Khafid, 

2012). Dimana manajemen berperan sebagai agen dan juga sebagai 

pemegang saham. Dengan begitu direktur lebih intens memonitoring 

manajernya, untuk meningkatkan kualitas perusahaannya serta kualitas 

labanya (Jumiati & Ratnadi, 2014). 

Persistensi laba semakin tinggi jika kepemilikan manajerial 

semakin besar. Dewan direksi dan manajemen dapat secara efektif 

memotifasi kinerja manajer jika memiliki saham pada perusahaan. 

Dengan demikian hubungan positif antara kepemilikan manajerial dan 

laba diharapkan bisaterjadi. Jika modal saham yang dimiliki dewan 

direksi hanyasedikit diperusahaan, maka dewan direksi tidak efektif 

dalam mengawasi dan mendisiplinkan manajer. Sehingga manajemen 

tidak memiliki motifasi untuk meningkatkan persistensi laba (Khafid, 

2012). 

Kepemilikan manajerial dapat diukur dengan proporsi saham yang 

dimiliki perusahaan pada akhir tahun dan dinyatakan dalam persentase 

(Mahadwartha, 2012). Proksi kepemilikan manajerial adalah dengan 

menggunakan persentase kepemilikan manajer, komisaris, dan direktur 

terhadap total saham yang beredar(Dewata, Sari, & Fithri, 2016). 
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5. Volatilitas Arus Kas 

  Pada PSAK No. 2 menjelaskansalah satu kegunaan informasi arus kas 

yaitu meningkatkan daya banding kinerja operasi berbagai perusahaan karena 

dapat meniadakan pengaruh penggunaan perlakuan akuntansi yang berbeda 

terhadap transaksi dan peristiwa yang sama ((IAI), 2009). Informasi yang 

digunakan oleh investor selain laba yaitu arus kas, karena arus kas memiliki 

kemampuan untuk membandingkan daya banding pelaporan kinerja operasi. 

Selain itu nilai arus kas pada suatu periode menggambarkan nilai laba dalam 

metode kas (cash basis) (Fanani, 2010). 

Laporan arus kas bertujuan untuk memberikan informasi tentang 

penerimaan dan pengeluaran kas entitas selama satu periode. Tujuan lainnya 

adalah untuk memberikan informasi tentang kegiatan operasi, investasi dan 

pembiayaan entitas tersebut atas dasar kas. 

Indikator keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan akuntansi 

adalah data arus kas, karena untuk memanipulasi arus kas lebih sulit. Dimana 

untuk memanipulasi akuntansi biasanya dilakukan melalui penggunaan 

metode akuntansi yang berbeda untuk transaksi yang sama dengan tujuan 

untuk menampilkan laba yang diinginkan(Fanani, 2010). 

Untuk mengukur persistensi laba dibutuhkan arus kas yang stabil, 

yaitu mempunyai volatilitas yang rendah(Fanani, 2010).Volatilitas arus kas 

adalah derajat penyebaran arus kas atau indeks penyebaran distribusi arus kas 
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perusahaan (Dechow & Dichev, 2002). Volatilitas arus kas merupakan 

pergerakan arus kas dari tahun ke tahun. 

Volatilitas arus kas yang tinggi dapat dilihat dari adanya indikasi  

ketidakpastian yang tinggi dalam lingkungan operasi. Jika pergerakan atau 

fluktuasi arus kas tajam maka persistensi laba akan semakin rendah (Dechow 

& Dichev, 2002).  Volatilitas arus kas yang tinggi menyebabkan persistensi 

laba yang dihasilkan rendah. Sebab adanya ketidakpastian tinggi pada 

lingkungan operasi yang ditunjukkan oleh volatilitas arus kas, membuat laba 

dimasa depan tidak pasti pula (Lestari & Juniarti, 2016). 

Penelitian ini menggunakan volatilitas arus kas dari aktivitas operasi. 

Hal ini karena arus kas opersi menunjukkan hasil operasi perusahaan. 

Volatilitas arus kas diukur dengan standar deviasi dari arus kas yang berasal 

dari aktifitas operasi dibagi total aktiva.  Jika arus kas berfluktuasi tajam maka 

sangat sulit memprediksi arus kas dimasa yang akan datang. Sebab informasi 

arus kas saat ini sulit memprediksi arus kas dimasa depan (Fanani, 2010). 

6. Penelitian Terdahulu 

 Beberapa penelitian yang telah dilakukan dijelaskan dalam tabel 

dibawah ini. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
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No 
Judul Penelitian dan 

Nama Peneliti 

Variabel Penelitian 

dan Objek Penelitian 
Hasil Peneletian 

1 Pengaruh Kepemilikan 

Manajerial, Ukuran 

Perusahaan,Leverage, 

Fee Audit, Arus Kas, 

Konsentrasi Pasar, dan 

Book Tax Difference 

Terhadap Persistensi 

Laba (Agustian, 2020) 

Independen: Pengaruh 

Kepemilikan 

Manajerial, Ukuran 

Perusahaan,Leverage, 

Fee Audit, Arus Kas, 

Konsentrasi Pasar, dan 

Book Tax Difference 

Dependen :  

Persistensi Laba  

Objek penelitian : 

perusahaan  property 

dan real estate yang 

terdaftar di BEI periode 

2015 sampai 2018 

a. Kepemilikan 

Manajerial, Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage, Fee Audit, 

Arus Kas, 

Konsentrasi Pasar 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap persistensi 

laba  

b.  Book Tax 

Difference 

berpengaruh 

negative  dan 

signifikan terhadap 

persistensi laba  

2 Pengaruh Tata Kelola 

Perusahaan (Corporate 

Governance) Dan 

Struktur Kepemilikan 

Terhadap Persistensi 

Laba (Khafid, 2012) 

Independen: komposisi 

dewan komisaris, 

komite audit, 

kepemilikan manajerial, 

dan kepemilikan 

institusional  

Dependen :  

Persistensi Laba  

Objek penelitian: 

Perusahaan yang 

terdaftar di BEI tahun 

a. Komposisi dewan 

komisaris, 

kepemilikan 

manajerial, dan 

komite audit 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap persistensi 

laba. 

b.  Kepemilkan 

institusional tidak 



29 
 

2005-2010  berpengaruh terhadap 

persistensi laba.  

3 Pengaruh Good 

Corporate Governance, 

Tingkat Hutang Dan 

Ukuran Perusahaan 

Terhadap Persistensi 

Laba ( Nurochman dan 

Solikhah , 2015) 

Independen: 

Kepemilikan 

Institusional, 

Kepemilikan 

Manajerial, Dewan 

komisaris independen, 

Komite audit, tingkat 

hutang dan ukuran 

perusahaan.  

Dependen :  

Persistensi Laba  

Objek penelitian: 

Perusahaan manufaktur 

sub sektor  industry 

yang terdaftar di BEI 

tahun 2013-2015  

a. Komite audit 

berpengaruh positif 

terhadap persistensi 

laba.   

b.  Kepemilkan 

institusional, 

kepemilkan 

manajerial dan 

dewan komisaris 

independen, tingkat 

hutang tidak terbukti 

berpengaruh terhadap 

persistensi laba.  

4 Pengaruh volatilitas arus 

kas, besaran akrual, dan 

tingkat hutang terhadap 

persistensi laba        ( 

Sa’adah, Nurhayati dan 

Fadhilah,2016 ) 

Independen: Volatilitas 

Arus Kas, Besaran 

Akrual, dan Tingkat 

Hutang  

Dependen :  

Persistensi Laba  

Objek penelitian: 

perusahaan  manufaktur 

subsektor aneka industri 

yang  terdaftar di BEI 

tahun 2013-2015 

a. Volatilitas arus kas 

dan besaran akrual 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap persistensi 

laba  

b.  Tingkat hutang tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

persistensi laba  
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5 Pengaruh kepemilikan 

manajerial dan boox tax 

difference pada 

persistensi laba        ( 

Jumiati dan Ratnadi, 

2014) 

 

Independen: 

Kepemilikan manajerial 

dan Book tax 

differences  

Dependen :  

Persistensi Laba  

Objek penelitian: 

Perusahaan manufaktur 

tahun yang terdaftar di 

BEI tahun 2008-2011  

a. Kepemilikan 

manajerial 

berpengaruh positif 

pada persistensi laba 

b. Book tax differences 

tidak memiliki 

pengaruh pada 

persistensi laba  

 

6 Pengaruh volatilitas arus 

kas, volatilitas penjualan, 

besaran akrual, dan 

financial leverage 

terhadap persistensi laba ( 

Nina, Basri, dan Arfan, 

2014  ) 

Independen: Volatilitas 

Arus Kas, Volatilitas 

Penjualan, Besaran 

Akrual, dan Financial 

laverage  

Dependen :  

Persistensi Laba  

Objek penelitian: 

perusahaan manufaktur 

2009-2012  

Volatilitas arus kas, 

volatilitas penjualan, 

besaran akrual, dan 

financial laverage 

berpengaruh positif yang 

sangat kecil terhadap 

persistensi laba  
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7 Pengaruh Volatilitas 

Arus Kas Dan 

Kepemilikan Manajerial 

Terhadap Persistensi 

Laba (Hastutiningtyas 

dan Wuryani, 2019)  

 

Independen: arus kas,  

Kepemilikan manajerial 

Dependen :  

Persistensi laba  

Objek penelitian:  

Perusahaan manufaktur 

yang terdafar di BEI 

tahun 2014-2017 

a. Volatilitas arus kas, 

volatilitas tidak 

berpengaruh  

terhadap persistensi 

laba.  

b. Kepemilikan 

manejrial  

berpengaruh positif  

dan signifikan 

terhadap persistensi 

laba.  

 

B. Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Persistensi Laba 

  Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 57 

/POJK.04/2017, emiten atau perusahaan publik harus memiliki komisaris 

independen minimal 30% dari jumlah seluruh anggota dewan komisaris.  

Niu dalam Khafid, (2012) mengatakan bahwa keterlibatan dan kualitas 

dewan komisaris merupakan salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi integritas proses akuntansi keuangan. Dewan komisaris 

merupakan orang yang memiliki tanggung jawab untuk memberikan 

pengawasan atas kinerja manajemen dan menyampaikannya kepada para 

pemegang saham lainnya. Berdasarkan teori keagenan dengan adanya 

dewan komisaris akan memberikan keyakinan kepada investor atas 
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kinerja manajemen dalam meningkatkan persistensi laba perusahaan. 

Kehadiran dewan komisaris independen akan mengurangi manipulasi 

laporan keuangan perusahaan. 

  Khancel (2007) dalam khafid (2012) mengatakan bahwa 

keberadaan komisaris independen lebih efektif dalam memonitor 

manajemen. Selain  itu, komisaris independen juga bisa menilai secara 

bebas ketika menurunnya kinerja manajemen secara signifikan. Karena 

anggota dewan komisaris independen secara psikologis tidak memiliki 

hambatan-hambatan dalam melakukan fungsi pengawasan terhadap 

kinerja manajemen. Dengan adanya komisaris independen akan 

memberikan pengawasan kepada manajemen untuk mencapai tujuan 

perusahaan yaitu memperoleh laba yang persisten. 

  Mashayekhi dan Bazaz (2010) dalam Nurochman dan Solikhah 

(2015) menyatakan bahwa peningkatan jumlah dewan komisaris 

independen akan memperkuat kualitas laba perusahaan, salah satunya 

mempertahankan persistensi laba. Penelitan mengenai pengaruh dewan 

komisaris independen terhadap prsistensi laba diantaranya penelitian 

Khafid (2012) dan Kusuma dan Sadjiarto (2014) yang berkesimpulan 

bahwa komposisi dewan komisaris independen dalam perusahaan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Oleh karena itu 

hipotesis penelitian ini :  
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H1: dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

  persistensi laba   

2. Pengaruh Komite Audit terhadap Persistensi Laba 

  Pembentukan komite audit bertujuan untuk membantu dewan 

komisaris untuk memenuhi tanggungjawab dalam memberikan 

pengawasan secara menyeluruh (Nurochman & Solikhah, 2015). Artinya 

komite audit dandewan komisaris memiliki peran yang sama yaitu 

melakukan pengawasan terhadap kinerja manajemen perusahaan untuk 

mencapai tujuan perusahaan, yaitu meningkatkan laba dari periode ke 

periode (laba yang peristen). Sesuai dengan teori keagenan, komite audit 

akan melakukan pengawasan terhadap manajer dalam mengelola 

perusahaan untuk mempertahankan persistensi laba perusahaan, dan 

memberikan kemakmuran kepada para investor. 

  Menurut POJK No. 55/ POJK. 04/ 2015, setiap perusahaan 

publik harus memiliki minimal 3 orang komite audit. Komite audit terdiri 

dari sekurang-kurangnya satu orang komisaris independen dan sekurang-

kurangnya dua orang anggota lainnya berasal dari emiten atau 

perusahaan publik. 

  Tugas komite audit salah satunya adalah memeriksa dan 

mengawasi proses pelaporan keuangan dan kontrol internal. Fungsi 

pengawasan komite audit dalam proses pelaporan keuangan memiliki 

informasi handal dan relevan yang bisa dijadikan sebagai pengendalian 
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atas pembuatan laporan keuangan. Sehingga pengawasan dari komite 

audit ini membuat manajer lebih cenderung meningkatkan kinerjanya 

dari pada harus melakukan manipulasi laba. Pengawasan yang baik dan 

efektif mendorong manajemen untuk semakin bertindak efisien untuk 

kemajuan perusahaan, bukan untuk kepentingan pribadi. Dengan 

demikian,  pengawasan yang dilakukan komite audit akan meningkatkan 

kinerja manajer untuk menghasilkan laba yang persiten. 

  Pengendalian terhadap laporan keuangan akan menyebabkan 

tingginya persistensi laba perusahaan(Junawatiningsih & Harto, 2014). 

Penelitian mengenai pengaruh komite audit terhadap persistensi laba 

diantaranya penelitian dari Khafid (2012),  memberikan kesimpulan 

bahwa komite audit memiliki pengaruh positif terhadap persistensi laba. 

Hasil yang sama juga diperoleh dari penelitian Junawatiningsih dan 

Harto (2014) dan Kusuma dan Sadjiarto (2014) serta penelitian dari 

Nurochman dan Solikhah (2015). Oleh karena itu hipotesis penelitian ini:  

H2: komite audit berpengaruh positif terhadap persistensi laba 

3. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Persistensi Laba 

  Kepemilikan manajerial akan mensejajarkan kepentingan 

manajer dengan para pemegang saham, sehingga manajer akan lebih 

meningkatkan kinerja perusahaan melalui perolehan laba. Berdasarkan 

teori keagenan kepemilikan manajerial dapat meminimalisasi adanya 

konflik keagenan antara principal dengan agent. Hal ini menunjukan 
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bahwa semakin besar kepemilikan saham oleh manajer makapihak 

manajer mempunyai kepentingan yang sama sebagai pemegang saham, 

sehingga semakin meningkatkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan 

laba yang persisten (Nurochman & Solikhah, 2015).  

  Para pemegang saham memiliki keuntungan jika kepemilikan 

manajerial yang semakin tinggi karena manajer akan berusaha untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. Meningkatkan kepemilikan manajerial 

oleh manajer dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan  

mempertanggung jawabkan laporan keuangan dan diharapkan manajer 

akan bertindak sesuai dengan keinginan principal. 

  Kepemilikan manajerial bisa digunakan untuk menentukan 

kualitas laba mendatang yang terlihat dari persistensi labanya, jika saham 

perusahaan yang dimiliki pihak manajemen tinggi,maka semakin besar 

tanggung jawab manajer terhadap pelaporan keuangan (Jumiati & 

Ratnadi, 2014).Jika pihak manajemen memiliki tingkat proporsi saham 

yang tinggi, maka tanggung jawab manajer semakin besar terhadap 

laporan keuangan perusahaan(Putri & Supadmi, 2016). 

  Kepemilikan manajerial yang tinggi di perusahaan cenderung 

memiliki persistensi laba yang tinggi dan laba yang sustainable. 

Penelitian mengenai pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 

persistensi laba diantaranya penelitian Khafid (2012), dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kepemilikan manjerial memiliki pengaruh positif 
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terhadap persistensi laba. Hasil yang sama juga didapatkan penelitian 

dari Jumiati dan Ratnadi (2014). Oleh karena itu hipotesis penelitian ini: 

H3: kepemilikan manjerial berpengaruh positif terhadap 

persistensi laba 

4. Pengaruh Volatilita Arus Kas terhadap Persistensi Laba 

  Volatilitas diartikan sebagai fluktusi dalam lingkungan operasi 

ditandai dengan turun naiknya jumlah arus kas yang dimiliki perusahaan. 

Ketidakpastian yang tinggi dapat menyebabkan volatilitas arus kas yang 

tinggi, sehingga persistensi laba akan semakin rendah atau laba akan 

semakin dipertanyakan ketepatannya (Kusuma & Sadjiarto, 2014). 

Pernyataan  ini didukung bahwa untuk mengukur persistensi laba 

diperlukan informasi arus kas yang stabil yang mempunyai volatilitas 

yang kecil(Fanani, 2010). Berdasarkan teori sinyal keputusan investasi 

dipengaruhi oleh kualitas informasi yang diungkapkan dalam laporan 

keuangan. Informasi yang berkualitas akan mengurangi asimetri 

informasi yang disebabkan oleh manajemen lebih memiliki informasi 

lebih banyak dibandingkan investor. 

  Salah satu alasan digunakannya arus kas sebagai sumber 

informasi oleh investor selain informasi laba, karena arus kas memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan daya banding pelaporan kinerja 

operasi. Didalam arus kas terkandung nilai yang mencerminkan nilai 

laba dalam metode kas (cash basis). Salah satu indikator keuangan yang 



37 
 

lebih baik adalah data arus kas karena arus kas relatif lebih sulit untuk 

dimanipulasi(Fanani, 2010). 

  Informasi arus kas yang dibutuhkan dalam mengukur 

persistensi laba harus stabil, yaitu mempunyai volatilitas yang kecil. 

Persistensi laba akan semakin rendah jika arus kas berfluktuasi tajam 

(Dechow & Dichev, 2002). Arus kas dimasa depan sulit untuk 

diprediksi jika arus kas berfluktuasi tajam. Informasi arus kas saat ini 

sulit untuk memprediksi arus kas di masa yang akan datang jika 

volatilitas arus kas tinggi dan menggambarkan rendahnya persistensi 

laba (Fanani, 2010). 

  Penelitian mengenai pengaruh volalitas arus kas terhadap 

persistensi laba diantaranya Fanani (2010) dan Kusuma dan Sadjiarto 

(2014), dapat ditarik kesimpulan bahwa volatilitas arus kas berpengaruh 

negative dan signifikan terhadap persistensi laba. Oleh karena itu 

hipotesis penelitian ini: 

H4: volatilitas arus kas berpengaruh negatif terhadap persistensi 

laba 
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C. KERANGKA KONSEPTUAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

Dewan komisaris 

Independen(X1) 

Kepemilikan manajerial (X2) 

Persistensi laba (Y) 

Volatilitas arus kas (X4) 

Komite audit (X3) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Merujuk pada hasil analisis, pengujian hipotesis, dan pembahasan 

serta temuan penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa simpulan 

penelitian sebagai berikut:   

1. Variabel dewan komisaris indepeden tidak berpengaruh terhadap persistensi 

laba. Tidak berpengaruhnya dewan komisaris independen terhadap 

persistensi laba karena pengangkatan komisaris independen oleh perusahaan 

hanya dilakukan untuk penegakan Good Corporate Governance (GCG) 

dalam perusahaan. 

2. Variable komite audit tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Ukuran 

komite audit tidak berdampak pada manipulasi laba yang dilakukan 

manajemen perusahaan. Hasil tersebut tidak menjamin ukuran komite audit 

dapat memonitor untuk mendeteksi gangguan dalam informasi laba.  

3. Variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap persistensi 

laba. Saham yang dimiliki oleh pihak manajemen dalam perusahaan sampel 

tidak sebesar kepemilikan saham diluar saham yang dimiliki oleh pihak 

manajemen dari seluruh jumlah saham perusahaan yang beredar.  
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4. Variabel volatilitas arus kas tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Hal 

ini menunjukan tinggi atau rendahnya fluktusi arus kas opersai perusahaan 

tetap tidak mampu memprediksi laba pada periode yang akan datang. 

B. Keterbatasan 

Meskipun peneliti telah berusaha merancang dan mengembangkan penelitian 

sedemikian rupa, namun masih terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian 

yaitu:  

1. Nilai Adjusted R2menunjukkan 1,3% yang dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan sedangkan sisanya 98,7% pada variabel-variabel lain yang 

dapat berpengaruh pada nilai perusahaan diluar model regresi. 

2. Sampel penelitian ini hanya dilakukan pada 22 perusahaan manufaktur.  

3. Peneliti hanya Penelitian ini hanya menguji empat variabel independen 

yaitu, dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial, 

dan volatilitas arus kas. 

C. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran untuk 

perbaikan penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Bagi para calon investor yang akan berinvestasi di perusahaan manufaktur, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan investasi.  
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2. Bagi peneliti selanjutnya menambah variabel-variabel penelitian lain dalam 

penelitian ini. Misalnya variabel tingkat hutang, ukuran perusahaan, 

volatilitas harga saham, siklus operasi, umur perusahaan, dan likuiditas. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan jenis perusahaan yang 

berbeda dan memakai ruang lingkup sampel yang luas. 
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